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This research is a classroom action research (Classroom Action Research) with the aim of
increasing the learning creativity of fifth grade students at SDN 101835 Bngkawan on the
subject matter of Civics by applying the STAD Type Cooperative Learning model for material
unity and national unity T.A 2021/2022. This CAR uses the Kemmis and McTaggart model
with the stages of research, namely planning, implementing actions and observing, reflecting.
This study lasted for two cycles based on the results of reflections from the initial observations
and the previous cycle with the object of research being the fifth grade students with 13 boys
and 12 girls. Based on the results of the study, the percentage of students' learning creativity
in the initial conditions was 55% with the category of Less Creative. After implementing the
STAD Type Cooperative Learning model, the first cycle obtained the percentage of student
learning creativity of 68.6% with the category of Creative Enough and in the second cycle the
percentage of student learning creativity was obtained by 79.8 % in the Creative category.
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Pendahuluan

Proses pembelajaran perlu direncanakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik sehingga mampu menumbuhkembangkan potensi di dalam diri
peserta didik itu sendiri. Potensi dalam diri peserta didik dapat berupa sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dengan demikian dibutuhkan perencanan pembelajaran yang matang dari guru. Guru
yang aktif dan inovatif sangat dibutuhkan saat ini untuk mewujudkan peserta didik yang berpotensi.
Sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Kemampuan guru untuk merancang
pembelajaran adalah salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki. Untuk itu guru harus
memilki ketajaman di dalam merancang pembelajaran, agar hasilnya benar-benar menyiapkan peserta
didik yang aktif, kreatif, kritis dan analitis dalam menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan
pembangunan bangsa (Bukit, 2013, p. 2). Hal tersebut sesuai dengan tujuan mauatan pelajaran PPKn
sebagai salah satu pelajaran wajib di sekolah dasar bahwa yaitu untuk mempersiapkan warga
masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis melalui aktivitas belajar (Saidurrahman dalam
Magdalena et al., 2020, p. 421). Siswa yang kreatit’ dalam belajar yang kemudian disebut dengan
kreativitas belajar siswa perlu dimiliki oleh setiap siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Munandar
dalam (Menanti & Murad, 2022, p. 38) bahwa kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan
kelancaran (fuency), keluwesan (feksibilitas), orisinalitas berpikir (originality), dan kemampuan
mengelaborasi (elaboration) suatu gagasan. Sementara Munandar (dalam Suryosubroto, 2009, p. 221)
menjelaskan bahwa kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi berdasarkan data - data
yang tersedia untuk menentukan banyak kemungkinan jawaban terhadap sesuatu masalah adalah
kreativtias. Penjelasan tersebut didukung oleh Semiawan (dalam Suryosubroto, 2009, p. 220)
menyatakan bahwa kemampuan untuk membentuk suatu gagasan baru adalah kreativitas.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpukan kreativitas merupakan kemampuan
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seseorang untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru atau relative baru untuk memcahkan suatu
permasalahan.

Kreativtias belajar siswa ditandai dengan adanya rasa ingin tahu terhadap materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Sitohang (2016) bahwa
rasa ingin tahu sebagai salah satu indikator kreativitas yang menunjukkan betapa pentingnya
kreativitas siswa dalam pembelajaran. Siswa yang menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi
pelajaran adalah bentuk antusisme terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian guru perlu
menciptakan proses pembelajaran yang inovatif untuk mengakomodasi kreativtias belajar siswa.
Guru perlu menemukan model pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa menjadi kreatif dalam
belajar. Kreativitas dapat dibentuk dengan guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan ide dan pemikiran siswa (Rifky, 2020). Dengan demikian guru perlu memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyampikan ide dan pertanyaan kepada guru dan teman-temannya.
Untuk menciptakan kesempatan tersebut, guru harus menggunakan model pembelajaran yang
memampukan siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat.

Akan tetapi dari hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas V. SDN 101835
Sibolangit T. A 2022/2023 ditemukan data bahwa kreativitas belajar siswa pada materi pembelajaran
hak, kewajiban, dan tanggung jawab masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari rasa ingin tahu siswa
terhadap materi sangat tidak antusisas. Siswa tidak menunjukkan keinginan untuk bertanya terhadap
materi pelajaran. Dari 25 orang siswa hanya 2 orang siswa yang mau bertanya kepada guru terkait
materi pelajaran. Sedangkan 23 siswa tidak mau bertanya bahkan hanya diam. Pada saat guru
mengajukan pertanyaan terkait dengan hak, kewajiban dan tanggung jawab hanya 2 orang siswa
yang mau menjawab. Sementara siswa lainnya diam saja. Padahal materi hak. kewajiban dan
tanggung jawab sudah dikaitkan guru secara kontekstual dengan kehidupan sehari-hari siswa. Seperti
contoh-contoh hak anak di rumah dan di sekolah. Begitu juga kewajiban seorang siswa sebagai warga
sekolah dan tanggung jawabnya sebagai anak di keluarga. Dari kondisi ini menunjukkan rasa ingin
tahu siswa masih sangat rendah terlihat dari tidak mau bertanya maupun menjawab pertanyaan guru
secara lisan.

Ditambah lagi, dari hasil refeleksi guru dengan siswa terhadap proses pembelajaran
didapatkan informasi bahwa model pembelajaran yang dilaksanakan guru belum cukup mampu
menumbuhkan kreativitas belajar siswa. Siswa masih banyak belum mengerti dan memahami
penerapan hak dan kewajiban anak baik di rumah maupun sekolah. Dengan demikian proses
pembelajaran belum mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dalam diri siswa secara keseluruhan. Oleh
karena itu, dibutuhkan upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran yang mampu menstimulus
siswa menjadi pembelajar yang kreatif. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia yakni
untuk mengembangkan bakat dan kreativitas siswa. Dengan kreatitivas manusia dapat
mengaktualisasikan dirinya, melalui krativitas atau berpikir kreatif mampu melihat bermacam —
macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Oci
(2016) bahwa dengan adanya kreativitas siswa dapat mengaktulisasi gagasan-gagasan sebanyak
mungkin. Diperkuat lagi dengan pendapat Sunarti (2016) bahwa siswa dengan ciri-ciri memiliki
keingintahuan yang sangat besar adalah siswa yang kreatif.

Berdasarkan permasalahan diatas di atas dan mengingat betapa pentingya kreativtias belajar
siwa maka peneliti perlu segera mengambil tindakan dengan menawarkan alternatif solusi untuk
mengatasi rendahnya kreativtias belajar siswa yaitu dengan menerapkan model Cooperative learning
Tipe Student Team Achievement Division (STAD). Model pembelajaran kooperatif Tipe STAD
adalah model pembelajaran berkelompok yang lebih banyak memeberi kesempatan kepada siswa
menunjukkan kreativitasnya dalam belajar terutama dalam hal mengemukakan argumentasi.
Penerapan model Cooperative Learning Tipe STAD pernah digunakan oleh Sayoga (2017) untuk
meningkatkan kreatifitas siswa dan hasil belajar materi memahami dasar dasar elektronika. Demikian
pula hasil penelitian dari Sitohang (2016) bahwa menggunakan model Cooperative Learning Tipe
STAD dapat meningkatkan kreativitas belajar pada mata pelajaran IPS dengan materi perjuangan
persiapan kemerdekaan Indonesia di kelas V. SDN 105309 Sibolangit T. A 2012/2013. Didukung lagi
dari hasil penelitian Geriyanti & Herimanto (2016) bahwa pembelajaran sejarah pada model
pembelajaran cooperative learning tipe STAD dengan media lagu dapat meningkatkan kreativitas
siswa kelas X IPS 2 SMA Negeri 6 Surakarta.
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Atas dasar kondisi di lapangan dan dari hasil beberapa penelitian sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa
dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dengan judul
penerapan Model Cooperative Learning Tipe STAD untuk meningkatakan kreativitas belajar siswa
kelas V. SDN 101835 Sibolangit T. A 2022/2023. Dengan rumusan masalah Apakah penerapan Model
Cooperative Learning Tipe STAD dapat meningkatkan kreativtias belajar siswa kelas VSDN 101835
Sibolangit tahun ajaran 2022/2023?. Serta Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kreativtias belajar siswa kelas V.SDN 101835 Sibolangit Tahun Ajaran 2022/2023

KAJIAN TEORI

Kreativitas Belajar Siswa

Semiawan dalam (Suryosubroto, 2009, p. 220) menyatakan bahwa “kreativitas adalah sutu
kemampuan untuk membentuk suatu gagasan baru dan penerapan dalam pemecahan masalah”.
Suprihatin dalam (Kamarudin & Yana, 2021) mendefinisikan kreativitas sebagai suatu proses mental
individu yang melahirkan gagasan. Hal ini di dukung oleh pendapat Ahmad & Mawarnai (2021)
bahwa kreativitas belajar sebagai suatu kemampuan untuk menemukan cara-cara bagi pemecahan
suatu masalah-masalah yang dihadapi peserta didik dalam situasi belajar. Demikian pula menurut
Slameto dalam (Slameto, 2010, p. 138) kreativtias adalah bentuk hasil belajar dalam kecakapan
kognitif, sehingga untuk menjadi kreatif dapat dipelajari melalui proses belajar mengajar.
Berdasarkan pendapat Slameto ini, maka guru sebagai fasilitator perlu merancang proses belajar
mengajar yang mampu memancing kreativitas belajar siswa (Kenedi, 2017). Guilford dalam
(Munandar, 2009, p. 8) menyatakan bahwa pengembangan kreativitas sangat bermakna dan amat
penting bagi perkembangan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan seni
budaya. Hal ini karena kreativitas siswa sangat berpengaruh besar terhadap pengoptimalan
keberhasilan pembelajaran (Kusmijati, 2014 & Kenedi, 2017). Demikian juga menurut (Mardhatilla
et al., 2021) dengan adanya kreativtias belajar siswa maka penguasaan materi siswa juga akan lebih
baik dan dapat meningkat.

Ciri-Ciri Siswa Yang Kreatif

Utami dalam Mulyati (2019) menyatakan seseorang yang memiliki kreativitas adalah
seseorang yang mempunyai daya imajinasi yang kuat, mempunyai inisiatif, bersifat ingin tahu,
percaya pada diri sendiri, berani mengambil resiko, penuh semangat, dan berani dalam berpendapat.
Semiawan dalam (Suryosubroto, 2009, p. 223) menyatakan bahwa ciri — ciri kreativitas yaitu: 1)
dorongan ingin tahu besar; 2) sering mengajukan pertanyaan yang baik; 3) memberikan banyak
gagasan atau usul terhadap suatu masalah; 4) mempunyai pendapat sendiri dan dapat
mengungkapkannya; 5) tidak mudah terpengaruh orang lain; 6) daya imajinasi kuat; 7) orisinalitas
tinggi; 8) dapat bekerja sendiri; 9) senang mencoba hal - hal yang baru. Demikian pula menurut Sund
dalam (Slameto, 2010) menyebutkan ada beberapa ciri —ciri kreativitas sebagai berikut: 1) hasrat
keingintahuan yang cukup besar; 2) bersikap terbuka terhadap pengalaman baru; 3) panjang akal; 4)
keinginan untuk menemukan dan meneliti; 5) cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit;
6) cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan; 7) memiliki dedikasi bergairah serta aktif
dalam melaksanakan tugas; 8) berpikir fleksibel; 9) menanggapi pertanyaan yang diajukan serta
cenderung memberi jawaban lebih banyak.

Dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti menggunakan beberapa ciri-ciri kreativitas
belajar siswa sebagai alat ukur dalam penelitian ini, yaitu: 1) rasa ingin tahu yang luas dan mendalam;
2) sering mengajukan pertanyaan yang baik; 3) memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu
masalah; 4) bebas dalam menyatakan pendapat; 5) berani dalam pendirian dan keyakinan; 6)
cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit; 7) memilki dedikasi bergairah serta aktif dalam
melaksanakan tugas.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah model pembelajaran dengan
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Slavin dalam
(Isjoni, 2009, p. 15) pembelajaran kooperatit sebagai pembelajaran kelompok dimana siswa belajar
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dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-5 dengan struktur kelompok
heterogen. Slavin dalam (Trianto, 2011, p. 69) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4 — 5 orang yang merupakan

campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Ibrahim dalam (Trianto, 2011) menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

Tipe STAD adalah seperti tabel dibawah ini:

Tabel 1. Fase — fase pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Fase

Kegiatan

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai siswa pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa

Fase 2
Menyajikan/ menyampaikan informasi

Menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan
bacaan

Fase 3
Mengorganisasikan siswa dalam kelompok —
kelompok belajar

Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan transisi secara
efisien

Fase 4
Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Membimbing kelompok — kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

Fase 5

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang

Evaluasi telah diajarkan atau masing — masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya
Fase 6 Mencari cara — cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan

upaya maupun hasil belajar individu dan

kelompok

Metode Penelitian

Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu merupakan
metode penelitian (Shidiq & Choiri, 2019, p. 87). Metode penelitian ini adalah penelitian Tindakan
Kelas (PTRK). PTK ini menerapkan model Spiral Kemmis dan Mc Taggart secara berulang dengan
harapan semakin diulangi dapat meningkatkan pencapaian hasil penelitian yang diharapkan. Adapun
tahapan penelitian ini adalah: 1) perencanaan; 2) Tindakan; 3) observasi; 4) refleksi. PTK ini
dilakasanakan di UPT SPF SDN 101835 Bingkawan Kec. Sibolangit Kab. Deli Serdang. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah siswa kelas
V SDN 101835 berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara tak
berstruktur , observasi terstruktur, dan dokumentasi. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan dapat dijawab secara bebas oleh responden tanpa
terikat pada pola-pola tertentu (>ta, n.d., p. 82). Sementara observasi terstruktur adalah observasi
yang dirancang secara sistematis berkaitan dengan apa yang akan diamati, kapan dan di mana
tempatnya (Sugiyono, 2013, p. 146). Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan statistik
deskriptif berupa rata-rata dan persentase. Hasil analisis data kreativitas belajar siswa kemudian
dibandingkan terhadap tabel kriteria kreativtias belajar siswa seperti pada tabel 2 sebagai berikut:
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Tabel 2. Kriteria Kreativtias Belajar Siswa

PERSENTASE KATEGORI
0%—55% Kurang Kreatif
55,1 % — 70 % Cukup Kreatif
70,1 % - 85 % Kreatif
85,1 % - 100 % Sangat Kreatif
Hasil dan Pembahasan
Siklus 1

KRegiatan pada siklus I terlaksana pada pembelajaran PPKn melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dengan adanya RPP, guru dapat merumuskan tujuan
pembelajaran yang jelas serta guru dapat membuat penilaian dengan mengukur pengetahuan dan
kreativitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung (Bukit, 2022). Pada saat pembelajaran
berlangsung terlihat siswa sudah mulai menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran hak,
kewajiban dan tanggung jawab. Guru menunjukkan beberapa gambar yang berkaitan dengan materi.
Guru meminta respon siswa terkait gambar yang ditunjukkan. Nah, disinalah mulai terlihat rasa ingin
tahu siswa. Kemudian dalam kegiatan kelompok, antar siswa sudah mau memberikan pendapatnya
mengenai gambar yang dibagikan guru. Siswa sudah mulai mampu membedakan yang mana gambar
berkaitan dengan hak, gambar yang berkaitan dengan kewajiban serta gambar yang berkaitan dengan
tanggung jawab. Namun, masih ada 15 dari 25 siswa yang belum mau mengajukan pertanyaan di
dalam kelompok mengenai gambar. Siswa tersebut cenderung diam dan hanya menunggu hasil
diskusi temannya di dalam kelompok. Hal ini menujukkan siswa masih belum terbiasa bekerja di
dalam kelompok belajar. Sehingga masih banyak siswa yang belum aktif dan bergairah dalam
mengerjakan tugas kelompok. Dengan demikian dari hasil refleksi pada siklus 1 ini menunjukkan
kreativitas belajar siswa secara keseluruhan masih cukup kreatif. Sehingga dibutuhkan upaya
peningkatan kualitas pembelajaran berikutnya pada siklus 2 untuk mencapai kreativtias belajar siswa
yang lebih baik. Bahkan dari hasil refleksi guru terhadap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD masih ada beberapa kekurangan, antara lain: guru belum maksimal dalam
mengorganisasikan kelompok belajar dan dalam kegiatan memberikan penghargaan kepada
kelompok belajar. Oleh karena itu, guru akan memperbaikinya pada siklus 2. Secara keseluruhan
persentase kreativitas belajar siswa pada siklus 1 adalah 68,6% dengan kriteria cukup kreatif. Berikut
ini adalah hasil penilaian kreativtias belajar siswa kelas V. SDN 101835 Sibolangit pada siklus 1:

Kreativitas Belajar Siswa Siklus 1

Perilaku yang diamati

60% - B memberikan banyak gagasan atau
usul terhadap suatu masalah
0, .
50% B bebas dalam menyatakan
o 40% - pendapat
*E . i berani dalam pendirian dan
g 30% 7 keyakinan
()]
& 20% - B memilki dedikasi bergairah serta
aktif dalam melaksanakan tugas
10% A
H cenderung lebih menyukai tugas
0% yang berat dan sulit

Gambar 1. Kreativitas Belajar Siswa Siklus 1
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Siklus 2

Pada siklus 2, guru telah meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengorganisasikan
belajar kelompok. Guru membagikan gambar kegiatan hak, kewajiban, dan tanggun jwab kepada
kelompok dengan jumlah yang sama. Guru menyiapkan gambar lebih jelas dan detail. Selanjutnya
dalam hal memberikan penghargaan kepada kelompok, pada siklus sebelumnya guru hanya
menyediakan hadiah kepada satu kelompok terbaik. Namun pada siklus ini, guru menyediakan hadiah
kepada seluruh kelompok dengan rincian hadiah yang berbeda sesuai dengan kualitas kelompok. Hal
ini sebagai bentuk evaluasi guru terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Pada siklus ini,
para siswa cenderung tertarik untuk mengerjakan tugas dalam kelompok. Setiap siswa sudah
mengerjakan tugas masing-masing sesuai dengan petunjuk dari ketua kelompoknya masing-masing.
Jika ada yang kurang dipahami, siswa sudah mau bertanya kepada guru. Dalam mengajukan
pertanyaan, siswa menunjukkan perilaku yang santun baik kepada guru dan teman. Bahkan untuk
menyampaikan pendapat, siswa berani dan tidak ada beban dalam mengkritik. Bahkan jika diberikan
kesempatan bertanya, siswa sudah berebut kesempatan untuk bertanya kepada guru. Dalam hal
membuat kesimpulan pembelajaran, sebagaian besar siswa sudah mau mengutarakan pendapatnya
terhadap guru. Dari perilaku yang ditunjukkan siswa, menjadi pertanda bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sudah mampu mengakomodasi
kreativitas belajar siswa. Dari hasil persentase kreativitas belajar siswa secara keseluruhan pada siklus
2 adalah 79,80% dengan kriteria kreatif. Berikut ini adalah diagram peningkatan kreativitas belajar
siswa pada siklus 2:

Kreativitas Belajar Siswa Siklus 2
Perilaku yang diamati
B memberikan banyak gagasan
57% - atau usul terhadap suatu
masalah
56% - B bebas dalam menyatakan
pendapat
9 55% -
2 i berani dalam pendirian dan
o 54% A .
o keyakinan
(]
& 53% -
B memilki dedikasi bergairah serta
52% - aktif dalam melaksanakan tugas
51% B cenderung lebih menyukai tugas
yang berat dan sulit

Gambar 2. Kreativtias Belajar Siswa Siklus 2
Berikut ini adalah tabel 8 hasil penelitian yang diperoleh mulai dari keadan awal (prasiklus), siklus 1,
dan siklus 2:
Tabel 3. Perbandingan Kreativitas belajar siswa

Kondisi Persentase Kriteria Keterangan
Prasiklus 55% Rurang Kreatif Belum tuntas
Siklus 1 68,6% Cukup Kreatif Belum tuntas
Siklus 2 79,8% Kreatif Tuntas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas V SDN 101835 Sibolangit T. A 2022/2023 pada
muatan pelajaran PPKn dengan materi hak, kewajiban, dan tanggung jawab. Pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa, siswa cenderung berani untuk bertanya dan mengajukan pendapat. Dengan adanya kegiatan
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mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar dapat merangsang daya pikir siswa untuk
mengerjakan tugas secara aktif

Kesimpulan

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif Tipe STAD pada muatan pelajaran PPKn dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa
kelas V SDN 101835 Sibolangit. Terdapat peningkatan kreativitas belajar terlihat dari adanya
peningkatan persentase dari semua indikator perilaku kreativitas belajar siswa. Adanya peningkatan
indikator perilaku kreativitas belajar siswa yang diamati sudah mulai membudaya dalam diri siswa
selama pembelajaran berlangsung. Hasil prasiklus kreativitas belajar siswa sebesar 55% meningkat
menjadi 68,6% pada siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 79,80%.

Saran

Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD dalam proses pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa.
Bahkan diharapkan peneliti berikutnya untuk memodifikasi model pembelajaran ini guna
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Demikian pula untuk peneliti berikutnya agar
terus berkreasi dalam menyusun indikator-indikator kreativitas belajar siswa dalam rangka upaya
mengidentifikasi siswa yang kreatif dalam belajar. Sehingga penelitian berkaitan dengan kreativitas
belajar siswa terus meningkat dan semakin menarik untuk diteliti.
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